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Abstract 
   The objectives of this research are: (1) To Understand the Function and Role 
of Pasraman Gita Saraswati in the Development of Young Generation of Hindu in 
Murnijaya Village, (2) To Understand the Impact of Pasraman Gita Saraswatidi For 
The Young Generation Of Hindu In Murnijaya Village, (3) To Understand 
Organizational Communication Pasraman Gita Saraswati in Keeping Solidarity Among 
Members In Murnijaya Village. The theories used in this study include: Group theory, 
Stimulus Response Theory and Organizational Communication Theory. While the 
method used: observation, interviews, literature and documentation. By presenting 
qualitative descriptive data analysis. 
The results obtained in this study include: The Role and Function of Pasraman 
Gita Saraswati in the Development of Young Generation In Murnijaya Village covering 
the role of Pasraman Gita Saraswati for the young generation of Hindu in Murnijaya 
village is very important because as a container and assist in mental formation. While 
Pasraman Gita Saraswati function includes (a) Educational Function, (b) Social 
Function, and (c) Aesthetic Function. (2) The Impact of Pasraman Gita Saraswati's 
Existence on Younger Generation of Hindus in Murnijaya Village: (a) Cognitive 
Impact, (b) Affective Impact, and (c) Behavioral Impact. (3) Organizational 
Communication Pasraman Gita Saraswati in Maintenance Solidarity among Members 
in Murnijaya Village is the Communication Network of Formal Organizations ie 
information submitted according to formal or official network.   
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I PENDAHULUAN 
Proses komunikasi telah berlangsung sejak manusia masih berada dalam 
kandungan sampai manusia itu mati. Komunikasi berfungsi guna mendekatkan 
seseorang dengan orang lain, dengan lingkungan sekitar, bahkan dengan dunia. 
Komunikasi memungkinkan terjadinya proses saling mempengaruhi antara pihak yang 
satu dengan pihak yang lain yang pada gilirannya akan melahirkan perubahan-
perubahan. Perubahan-perubahan itu mengenai manusia itu sendiri, lingkungan sekitar 
dan juga dunia. Tidak ada satupun kegiatan yang tidak melibatkan suatu proses 
komunikasi. Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada 
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orang lain untuk memberitahu atau untuk  mengubah sikap, pendapat, atau perilaku baik 
langsung secara lisan maupun tidak langsung melalui media (Effendy, 2004:5). 
Proses komunikasi pada dasarnya dapat terjadi dalam berbagai macam konteks 
dan situasi kehidupan. Namun demikian objek pengamatan dalam ilmu komunikasi 
difokuskan pada peristiwa–peristiwa komunikasi dalam konteks kehidupan antar 
manusia atau komunikasi antar manusia dan menyangkut berbagai aspek sosial, budaya, 
ekonomi, agama dan politik. Penerapan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari 
sangatlah penting guna menumbuhkan suatu pengertian bersama, serta dapat 
mempengaruhi orang lain secara halus melalui teknik-tehnik komunikasi  yang ada. 
Proses komunikasi dapat terjadi di lingkungan masyarakat maupun lingkungan 
organisasi. Organisasi merupakan wadah yang memiliki tujuan dan kepentingan 
bersama dalam masyarakat maupun kelompok untuk berinteraksi dan bersosialisasi 
dengan sesamanya. Setiap individu dapat belajar untuk mengutamakan kepentingn 
organisasi daripada kepentingan pribadi mereka sehingga proses pembentukan karakter 
dari lingkungan organisasi ini sangat mempengaruhi keputusan dan tindakan yang 
dilakukan oleh anggota dari suatu organisasi. Komunikasi antar anggota merupakan hal 
yang sangat penting dalam keberlangsungan suatu organisasi, karena dalam proses 
komunikasi terjadi pertukaran informasi, gagasan, dan pengalaman yang dapat 
memberikan suatu pengajaran dan pengetahuan bagi anggota lainnya.  
Kata pasraman berasal dari kata ―asrama‖ (sering ditulis dan dibaca ashram) 
yang artinya tempat berlangsungnya proses belajar mengajar atau pendidikan. 
Pendidikan pasraman menekankan pada disiplin diri, mengembangkan akhlak mulia dan 
sifat-sifat yang rajin, suka bekerja keras, pengekangan hawa nafsu dan gemar untuk 
menolong orang lain. Kata asrama mendapat awalan ―pa‖ dan akhiran ―an‖ di dalam 
bahasa Jawa Kuno dan Bali berarti tempat berlangsungnya pendidikan, yang maknanya 
sama dengan kata ashram (Tim Penyusun,2006:11). Ungkapan tersebut menunjukkan 
bahwa pasraman di setiap lingkungan masyarakat Hindu akan menjadi tempat belajar 
bagi Nayaka yang bersangkutan untuk dapat menambah wawasannya dan pendalaman 
ajaran agama bagi Nayaka tersebut. 
Dalam meningkatkan mutu pendidikan dalam Agama Hindu PP. NO. 55 Pasal 
38 Ayat 1 Tahun 2007 menerangkan bahwa pendidikan Agama Hindu merupakan 
pendidikan berbasis masyarakat yang diselenggarakan dalam bentuk Pesantian, dan 
bentuk lain yang sejenis Pasraman. Pasraman sebagai lembaga pendidikan Hindu 
memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya 
kemampuan dalam bidang organisasi berbasis Agama Hindu. 
Jumlah umat Hindu yang tergolong minoritas membuat jumlah pasraman yang 
ada di Indonesia sangat minim, tak hanya dari segi jumlah namun juga keinginan dari 
muda-mudi untuk mengikutinya kurang mendapat respon dari muda-mudi itu sendiri. 
Sebenarnya pendidikan di Pasraman memiliki nilai yang cukup positif. Di samping 
dapat membuat masyarakat Hindu menjadi lebih cinta terhadap Hindu dan semua ajaran 
serta adat-istiadat yang dimilikinya juga dapat memberikan tambahan pendidikan agama 
yang tidak didapatkan di bangku sekolah. 
Organisasi Hindu di daerah minoritas memiliki beberapa persoalan seperti 
kurangnya fasilitas penunjang dalam perkembangan seperti buku pelajaran agama, kitab 
suci dan kurangnya sumber daya pengajar yang mampu membina organisasi tersebut 
dalam mencapai tujuan dan menjalankan fungsinya sebagai mana mestinya Sehingga 
banyak organisasi yang dituntut untuk mandiri dalam mengembangkan organisasinya 
tersebut. Bila suatu organisasi tidak mampu menemukan sumber daya manusia yang 
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mampu membantu dalam mengembangkan organisasinya atau melatih diri agar mampu 
mengembangkan diri secara mandiri, maka organisasi tersebut akan mengalami mati 
suri bahkan apabila hal itu terus berlanjut maka organisasi tersebut akan  benar-benar 
mati. 
Namun berbeda dengan Desa Murnijaya tempat organisasi Pasraman bernama 
Pasraman Gita Saraswati yang menjadi wadah kreatifitas dan pengembangan bakat 
bagi para Nayaka yang ada di Desa Murnijaya. Meskipun di daerah yang minoritas 
beragama Hindu dan kekurangan sumber daya manusia dalam bidang pengajar, namun 
para Nayaka yang ada di Desa Murnijaya tidak menyerah untuk belajar. Perjuangan 
Nayaka Pasraman Gita Saraswati mendapatkan perhatian dari pemeritah Kabupaten 
Tulang Bawang Barat, dimana saat perayaan HUT ke 7 Tulang Bawang Barat, 
Pasraman Gita Saraswati mendapatkan undangan untuk mengisi acara pementasan tari 
di acara tersebut. Karena tidak memiliki gedung dalam mendapat ilmu Agama dan 
pelatihan kegiatan Pasraman Gita Saraswati, maka segala kegiatan Pasraman Gita 
Saraswati dilakukan di lingkungan Pura Dharma Putra di Desa Murnijaya. Meskipun 
dari berbagai masalah yang ada, namun Pasraman Gita Saraswati tetap bisa eksis dan 
terus berkembang.   
Dari hal tersebut, peneliti berasumsi bahwa Nayaka Pasraman Gita Saraswati 
memiliki kemauan dan tekan yang besar dalam menjaga dan mempertahankan keutuhan 
Pasraman Gita Saraswati. Pola komunikasi yang baik, serta peranan agama yang dianut 
dalam pasraman tersebut sesuai dengan ajaran agama, sehingga Pasraman Gita 
Saraswati mampu berkembang dan berdiri kokoh hingga saat ini meskipun masih 
memiliki banyak kekurangan sepertu Guru pengajar ataupun sarana dan prasarana. 
Beranjak dari latar belakang tersebut penulis ingin mengangkat dalam suatu karya 
ilmiah yang berjudul: ―Komunikasi Organisasi Dalam Pasraman Gita Saraswati Di 
Desa Murnijaya Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat Provinsi 
Lampung‖. Adapun permasalahan dalam penelitian ini antara lain : 1) Peran dan Fungsi 
Pasraman Gita Saraswati dalam Perkembangan Generasi Muda Hindu, 2) Dampak 
Keberadaan Pasraman Gita Saraswatidi Bagi Generasi Muda Hindu, 3) Komunikasi 
Organisasi Pasraman Gita Saraswati dalam Menjaga Solidaritas Antar Anggota Di 
Desa Murnijaya Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat Provinsi 
Lampung. 
  
II METODE  
Metode penelitian merupakan langkah penelitian yang harus di tempuh agar 
dapat mencapai hasil yang valid. Metode penelitian merupakan suatu cara untuk 
menghasilkan fakta-fakta dan teori yang tersusun baik untuk mencapai sesuatu 
(Suryabrata, 2003:660), terkait dengan penelitian ini, metode adalah alat untuk 
mengambil kesimpulan menjelaskan dan menganalisis masalah sekaligus alat untuk 
memecahkan masalah tersebut atau dengan kata lain merupakan formalisasi atau 
perwujudan dari metode berpikir. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode yang diyakini memiliki keterkaitan erat dan dapat menghantarkan peneliti pada 
tercapainya hasil yang diinginkan, serta dapat dipertanggung jawabkan 
kevaliditasiannya.  
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara 
lain : 
1. Observasi 
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Namawi (1995) menyebutkan bahwa observasi diartikan sebagai pengamatan 
dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. 
Observasi langsung dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya 
peristiwa, sehingga observasi berbeda bersama objek yang diselidiki. Sedangkan 
observasi tidak langsung adalah pengamatan yang dilakukan pada saat berlang sungnya 
suatu peristiwa yang akan diselidiki. Misalnya peristiwa itu diamati melalui film, 
rangkaian slide atau rangkaian foto. 
2.  Wawancara 
  Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam. 
Teknik ini digunakan untuk menggali pendapat informan, mengenai pengalaman, 
gagasan, ide, pandangan para informan lengkap dengan alasan-alasan atau motif-motif 
yang melandasinya, terutama yang terkait dengan permasalahan penelitian yang sedang 
diteliti. Agar wawancara lebih terarah, maka dalam pelaksanaan wawancara digunakan 
pedoman wawancara (interview guide) dalam bentuk terbuka, yang berpungsi sebagai 
pedoman yang bersifat fleksibel dan pertanyaan berikutnya berdasarkan kepada jawaban 
informan terhadap pertanyaan sebelumnya. Selain itu dilakukan pula wawancara kausal, 
yaitu wawancara dengan informan yang dijumpai secara kebetulan pada tempat-tempat 
tertuntu. Berdasarkan urain tersebut diatas, metode wawancara digunakan dalam 
penelitian ini untuk mengumpulkan data tentang ―Komunikasi Persuasif Dalam 
Menjaga kerukunan Antar Umat Beragama di Desa Murnijaya‖. 
3. Dokumentasi 
Untuk mendapatkan informasi secara lengkap, untuk melakukan tindak lanjut 
dalam pengambilan langkah penting dalam kegiatan ilmiah perlu adanya buku utama 
dan buku panjang. Dengan demikian dalam penelitian ini menggunakan pemanfaatan 
dokumentasi. Nawawi (2001 : 133) mengungkapkan bahwa pemanfaatan dokumentasi 
adalah cara pengumpulan dan melalui peninggalan tertulis terutama berupa 
peninggalan-peninggalan atau arsip-arsip dan tugu. Termasuk buku-buku, pendapat, 
teori-teori yang berhubungan dengan masalah. 
4. Kepustakaan  
Metode kepustakaan ini dipergunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan 
serta mendapatkan data yang lengkap. Menurut Iqbal (2002 :45) dinyatakan bahwa 
menggunakan metode ini seorang peneliti harus mampu mendalami, mencermati, 
menelaah, mengidentifikasi pengetahuan yang ada dalam kepustakaan, seperti kamus, 
buku atau hasil penelitian lain. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa 
kepustakaan dalam bentuk buku-buku yang berkaitan dengan komunikasi persuasif, 
kerukunan antar umat beragama, serta hasil penelitian yang berkaitan dengan masalah 
penelitian ini. 
 
III HASIL DAN  HASIL PENELITIAN 
 Desa Murnijaya merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Tumijajar 
Kabupaten Tulang Bawang Barat. Luas Desa Murnijaya mencapai 1008 Ha. Desa 
Murnijaya terbagi dalam 5 Dusun dan 26 RT yang semuanya merupakan wilayah 
kategori swasembada (Gotong Royong). 
 Desa Murnijaya memiliki satu tempat ibadah umat Hindu yaitu Pura Dharma 
Putra, dimana pura tersebut merupakan tempat kegiatan bagi organisasi Hindu yang 
dibentuk oleh pemuda Hindu sebagai wadah bagi Generasi muda Hindu untuk 
mengembangkan budaya dan warisan leluhur yang berdasarkan pada ajaran agama 
  
 
173 
 
Hindu. Organisasi Hindu tersebut bernama Pasraman Gita Saraswati. Pasraman Gita 
Saraswati dikelola sendiri oleh pemuda Hindu yang ada di Desa Murnijaya. 
Peran dan Fungsi Pasraman Gita Saraswati dalam Perkembangan Generasi 
Muda Di Desa Murnijaya mencakup sebagai wadah pembentukan karakter dan 
pendalaman nilai—nilai keagamaan, sebagai lembaga pendalaman wawasan serta 
kelestarian kebudayaan leluhur, dan sebagai wadah dalam pendalaman spiritual. 
Komunikasi Intrapersonal umat beragama di Desa Murnijaya terjadi didalam interen 
individu itu sendiri. Fungsi Pasraman Gita Saraswati meliputi beberapa bagian yaitu ; 
(a) Fungsi Pendidikan, proses belajar mengajar diakukan Pasraman Gita Saraswati 
dapat dilakukan secara mandiri dan solidaritas antar anggota, (b) Fungsi Sosial, 
Pasraman Gita Saraswati menjalin hubungan bai dengan masyarakat Desa Murnijaya 
Khususnya umat Hindu, dengan melakukan Ngayah dalam Upacara Keagamaan dan 
Kegiatan lainnya, (c) Fungsi Estetika, Pasraman Gita Saraswati mengajarkan 
bagaimana cara pembuatan banten  untuk upacara, sampean penjor dan pembuatan 
kostum tari, dan (d) Fungsi Komunikasi, Para anggota Pasraman Gita Saraswati 
menjalin komunikasi antar anggota untuk menjaga solidaritas Pasraman, komunikasi 
yang dilakukan bisa berupa pesan melalui Grup WhatsApp, secara formal/resmi melalui 
surat atau secara informal langsung menyampaikan informasi secara kekeluargaan. 
 Komunikasi sangat berpengaruh bagi perkembangan suatu Organisasi. 
Komunikasi dalam suatu organisasi akan berdampak pada baik buruknya kwalitas 
anggota tersebut. Demikian juga dampak keberadaan Pasraman Gita Saraswati Bagi 
Generasi Muda Hindu Di Desa Murnijaya. meliputi: 
Dampak kognitif adalah dampak yang timbul pada komunikan yang sifatnya 
informative bagi dirinya. Tujuan komunikator hanya sebatas pada upanya untuk 
menyampaikan informasi kepada komunikan. Dalam Pasraman Gita Saraswati dapat 
dilihat pada proses belajar mengajar yang terjadi pada Pasraman Gita saraswati. 
Dimana murid pasraman yang awalnya tidak tahu menjadi tahu. Sehingga dapak yang 
terjadi bagi generasi muda Hindu di Desa Murnijaya dapat meraih juara dalam utsawa 
tingkat Kabupaten. 
Dampak afektif yang ditimbulkan dalam komunikasi organisasi Pasraman Gita 
Saraswati  bertujuan tidak hanya memberi informasi agar anggota pasraman menjadi 
tahu, tetapi diharapkan setelah mendapat informasi yang diberikan anggota Pasraman 
Gita Saraswati dapat merasakannya. Dampak afektif dapat dilihat pada pembelajaran 
yoga, sehingga melatih para murid pasraman menjadi memiliki perasaan yang tenan dan 
damai. 
Dampak behavioral merupakan dapak yang timbul pada komunikan dalam bentuk 
perilaku, tindakan atau kegiatan. Dampak behavioral yang dapat diamati dalam 
Pasraman Gita Sraswati pada pembelajaran Etika Dan Susila, sehingga murid pasraman 
diajarkan bagai mana menghormati orang yang lebih tua dan menghargai orang lain, 
seperti murid pasraman mulai menjaga tingkahlakunya dan menghormati kakak-kakak 
mereka yang ada di Pasraman sebagai guru pengajar. 
 
IV SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tentang komunikasi Organisasi dalam Pasraman 
Gita Saraswati Di Desa Murnijaya Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang 
Provinsi Lampung maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :  
1. Peran dan Fungsi Pasraman Gita Saraswati dalam Perkembangan Generasi 
Muda Di Desa Murnijaya: Peran Pasraman Gita Saraswati sangat penting bagi 
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generasi Muda Hindu, karena dengan adanya Pasraman tersebut dapat menjadi 
wadah bagi generasi muda untuk belajar dan berkreasi, serta melestarikan dan 
mengembangkan warisan leluhur. Sedangkan fungsi pasraman dapat di bagi 
menjadi empat diantaranya: (1)  Fungsi Pendidikan, yaitu proses belajar 
mengajar yang dilakukan secara mandiri oleh anggota Pasraman itu sendiri 
karena kurangnya Guru pengajar, (2) Fungsi Sosial, diantaranya ikut serta 
membantu dalam pelaksanaan upacara adat masyarakat desa Murnijata, (3) 
fungsi estetika, terlihat pada pembuatan Sampean penjor dalam menggalang 
dana dan pembuatan kostum tari sendiri untuk dipergunakan dalam pementasan, 
dan (4) fungsi komunikasi, mencakup komunikasi secara verbal dan nonverbal 
dengan meningkatkan solidaritas antar anggota pasraman. 
2. Dampak Keberadaan Pasraman Gita Saraswati bagi Geberasi Muda Hindu Di 
Desa Murnijaya:.(1) Dampak kognitif, terjadinya peningkatan solidaritas antar 
anggota yang saling berbagi informasi. Seperti komunikasi pada group 
WhatsApp. (2) Dampak afektif, yaitu komunikator tidak hanya sekedar 
menyampaikan informasi pada komunikan atau anggota pasraman tetapi juga 
mampu menimbulkan perasaan tertentu pada komunikan. (3) Dampak 
behavioral berbentuk perilaku, tindakan atau kegiatan. Dampak behavioral 
berperan dalam pelestarian tradisi gotong royong. 
3. Komunikasi Organisasi Pasraman Gita Saraswati dalam Menjaga Solidaritas 
Antar Anggota Di Desa Murnijaya berlangsung antara Pembina, Ketua Nayaka 
dan anggota saling menjaga komunikasi. Komunikasi yang terjadi di bedakan 
menjadi dua: Jaringan Komunikasi Organisasi Formal dan Jaringan Komunikasi 
Organisai Informal. Jaringan Komunikasi Organisasi Formal merupakan pesan 
yang mengalir melalui jalur resmi yang ditentukan oleh hieraki resmi atau 
organisasi, jaringan komunikasi formal biasanya dibedakan menjadi tiga bagian, 
diantaranya: (1) Komunikasi ke bawah (Downward Communication) yaitu 
informasi yang disampaikan dari ketua Nayaka ke anggota Pasraman, (2) 
Komunikasi ke atas (Upward Communication) yaitu masukan yang disampaikan 
dari anggota pasraman ke ketua Nayaka, (3) Komunikasi horizontal (Horizontal 
Communication) yaitu komunikasi yang terjadi antara sesama anggota atau 
antara sesama guru yang memiliki kedudukan yang sama. Sedangkan Jaringan 
Komunikasi Organisai Informal disampaikan secara spontan, langsung, dan 
tanpa rencana sebelumnya, sehingga arah informasi komunikasinya bersifat 
pribadi. Komunikasi informal dapat mempengaruhi anggota pasraman dalam hal 
positif tanpa menimbulkan rasa bosan dibandingkan pada komunikasi formal 
yang terkesan kaku. 
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